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Latar Belakang. Infeksi merupakan invasi dan multiplikasi mikroorganisme atau parasit dalam jaringan tubuh 
yang bersifat asimptomatik ataupun simptomatik baik terlokalisasi atau sistemik. Staphylococcus epidermidis 
merupakan flora normal kulit, tapi bila terjadi perubahan pada kondisi kulit maka bakteri tersebut dapat menjadi 
invasif. Penelitian menunjukan jeruk Pontianak (Citrus nobilis Lour. var. microcarpa) merupakan tanaman yang 
mengandung metabolik sekunder bersifat antibakteri. Metode. Skrining fitokimia dilakukan dengan metode uji 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan 6 konsentrasi yaitu 5%, 15%, 25%, 50%, 75% dan 100% dengan kontrol 
positif berupa vankomisin 30 µg/disk dan kontrol negatif berupa PEG 400 20 µl. Uji aktivitas antibakteri 
menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Analsis statitik menggunakan uji Kruskall Wallis dan 
dilajutkan dengan uji Mann Whitney Hasil. Metabolit sekunder yang terkandung dalam minyak atrsiri kulit jeruk 
Pontianak (Citrus nobilis Lour. var. microcarpa) adalah steroid/triterpenoid dan saponin. Hasil uji aktivitas anti 
bakteri minyak atrsiri kulit jeruk Pontianak pada konsentrasi 5%, 15%, 25%, 50%, 75% dan 100% yaitu 9 mm, 
9.75 mm, 10.75 mm, 12 mm, 15 mm, dan 15.75mm. Uji statistik menunjukan bahwa konsentrasi 75% dan 100% 
tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan kontrol positif. Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi 75% 
efektif menhambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Kesimpulan. Minyak atsiri kulit jeruk Pontianak 
(Citrus nobilis Lour. var. microcarpa) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis.  
 




Background. Infection is the condition where invasion and multiplication of parasitic microorganism in bodily 
tissue occur, whether it is systemic or localized in distribution, that could present as symptoms or remains 
asymptomatic. Staphylococcus epidermidis is one of the normal flora in human skin tissue, but could develop an 
invasive and parasitic traits when there are change in skin condition. Recent research showed that Pontianak 
Orange (Citrus nobilis Lour. var. microcarpa) is a plant species that has secondary metabolites which have 
antibacterial activity. Method. Phytochemical screening of the sample was done using qualitative test method. 
Six concentration of the sample, which was 5%, 15%, 25%, 50%, 75% and 100% concentration was used in this 
research along with 30  µg/disc of vancomycin as positive control and 20 µl of PEG 400 as negative control. 
Antibacterial activity was tested using Kirby-Bauer disc diffusion methods. The data would be analyzed 
statistically using Kruskall Wallis method continued with Mann Whitney test for significance. Result. Secondary 
metabolites contained in Pontianak orange peel essential oil was steroid/triterpenoid and saponin. The results 
of antibacterial activity testing from the sample on 5%, 15%, 25%, 50%, 75% and 100% concentration was 9 
mm, 9.75 mm, 10.75 mm, 12 mm, 15 mm, dan 15.75mm respectively. Statistical analysis showed that there is no 
significance difference on 75% and 100% sample concentration compared to positive control. This result 
indicate that the 75% concentration sample is effective on inhibiting the growth of Staphylococcus epidermidis. 
Conclusion. Pontianak orange peel essential oil has antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis.  
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LATAR BELAKANG 
Infeksi merupakan invasi dan 
multiplikasi mikroorganisme atau parasit 
dalam jaringan tubuh yang bisa bersifat 




Infeksi disebabkan mikroorganisme 
patogen seperti bakteri, virus, parasit 
ataupun jamur yang dapat ditularkan 
secara langsung ataupun tidak langsung 
dari seseorang ke orang lain.
2
 Satu diantara 




Staphylococcus epidermidis adalah 
bakteri gram positif yang merupakan flora 
normal kulit dan tidak bersifat patogen, 
tetapi bila terjadi perubahan pada kondisi 
kulit maka bakteri tersebut dapat menjadi 
invasif. Penyakit yang dapat disebabkan 
oleh infeksi bakteri ini antara lain jerawat 
(Acne vulgaris), impetigo bulosa, 




Jerawat (Acne vulgaris) merupakan 
satu diantara penyakit yang sering 
dianggap sebagai kelainan kulit yang 
timbul secara fisiologis terutama pada 
masa remaja bahkan dewasa yang ditandai 
dengan adanya komedo, papul, pustul, 
nodul dan kista pada daerah wajah, lengan, 
leher, dada dan punggung.
5,6
 Satu diantara 
faktor resiko yang dapat menyebabkan 
terjadinya jerawat adalah infeksi dari 
bakteri Staphylococcus epidermidis dan 
Propionibacterium acnes. Berdasarkan 
suatu penelitian yang dilakukan di Iran 
tahun 2014 dari 100 orang subjek yang 
mengalami jerawat baik itu di wajah 
ataupun tubuh didapatkan hasil pada wajah  
41 orang disebabkan infeksi  
Propionibacterium acne, 32 orang  orang 
disebabkan Staphylococcus epidermidis, 5 
orang Staphylococcus aureus, sedangkan 
jerawat di tubuh didapatkan 16  orang 
disebabkan oleh Propionibacterium acne, 
6 orang disebabkan oleh Staphylococcus 




Antibakteri didefinisikan sebagai 
suatu senyawa yang dapat bersifat 
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membunuh bakteri ataupun menekan 
pertumbuhan dari bakteri itu sendiri.
8 
Pengobatan jerawat yang sering digunakan 
biasanya berupa antibiotik yang dapat 
menghambat inflamasi dan mempunyai 
efek antibakteri, contohnya tetrasiklin, 
eritromisin, doksisiklin, dan klindamisin.
9
 
Namun, obat-obatan ini tidak sedikit yang 
memberikan efek samping seperti iritasi 
kulit, iritasi gastrointestinal, toksisitas hati, 
toksisitas ginjal dan kolitis, sementara 
penggunaan antibiotik jangka panjang 
selain dapat menimbulkan resistensi juga 




Berdasarkan hal yang telah dipaparkan di 
atas maka perlu dicari agen-agen 
pengobatan yang baru dengan aktivitas 
antibakteri yang lebih baik dengan 
toksisitas, serta efek samping yang lebih 
minimal. Satu diantara implementasi 
pengobatan alternatif sekarang ini adalah 




Satu diantara tanaman yang dapat 
digunakan sebagai pengobatan herbal 
adalah jeruk Pontianak. Jeruk Pontianak 
(Citrus nobilis Lour. var. microcarpa) 
merupakan tanaman dari famili Rutaceae 
dan genus citrus.
13
 Kulit  jeruk Pontianak 
dengan lapisan kulit luar kaku dan bau 




merupakan suatu zat yang berbau khas dan 
terdapat pada beberapa tanaman dan 
mudah menguap bila dibiarkan terbuka 
pada suhu kamar.
14
 Minyak atsiri ini juga 
merupakan suatu substansi alami yang 
telah dikenal memiliki aktivitas 
antibakteri.
15
 Kandungan senyawa 
limonen, y-mirsen, flavonoid, saponin dan 
triterpenoid yang terdapat dalam  minyak 
atsiri kulit jeruk Pontianak ini juga dapat 
digunakan sebagai antibakteri dan juga 
antirayap.
16,17 
Berdasarkan  telaah  literatur 
dinyatakan bahwa minyak atsiri dari kulit 
buah jeruk Pontianak mampu menghambat 
pertumbuhan beberapa jenis bakteri seperti 
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bakteri Propionibacterium acnes, 
Staphylococcus aureus dan Escherichia 
coli.
17,18,19 
Berdasarkan hal tersebut maka 
perlu juga dilakukan penelitian mengenai 
aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit 





Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental murni (true experiment 
design) melalui pengujian minyak atsiri 
kulit buah jeruk Pontianak dengan 
rancangan acak lengkap postest only 
control group design, dimana terdapat 
kelompok uji dengan intervensi tertentu 
dan kelompok kontrol yang keduanya 
dinilai bersama-sama pasca intervensi. 
Kelompok uji pada penelitian ini adalah 
minyak atsiri kulit jeruk Pontianak dengan 
konsentrasi 5%, 15%, 25%, 50%, 75% dan 
100%, kontrol positif menggunakan 
vankomisin 30 µg/disk dan kontrol negatif 
menggunakan PEG 400 20 µL. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura dan Unit 
Laboratorium Kesehatan Provinsi 
Kalimantan Barat. Penelitian dilakukan 
pada bulan September-November 2017. 
Alat dan Bahan penelitian 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: pisau, gunting, 
alat destilasi minyak atsiri, cawan petri, 
neraca (Precisa), tabung reaksi, inkubator 
(Memmert), autoklaf (China), Laminar Air 
Flow (LAF), oven (Memmert), mikroskop 
(Olympus
®
CX 21), pembakar bunsen, rak 
tabung reaksi, baskom. 
Bahan yang akan diujikan pada 
penelitian ini adalah kulit buah jeruk 
Pontianak (Citrus nobilis Lour. Var. 
Microcarpa) yang diambil dari daerah 
Perkebunan buah jeruk Pontianak, 
Kecamatan Sebawi, Kabupaten Sambas, 
Provinsi Kalimantan Barat. Bakteri yang 
akan diujikan adalah bakteri 
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Staphylococcus epidermidis yang 
didapatkan dari Balai Laboratorium 
Kesehatan Yogyakarta. Bahan kimia yang 
akan digunakan pada penelitian ini adalah 
vankomisin 30µg/disk sebagai kontrol 
positif, PEG 400 sebagai kontrol negatif 
pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, pereaksi 
Dragendorff, Pereaksi Molisch, Mc. 
Farland No. 0,5 (E Merck®), serbuk 
magnesium (Mg) (Merck®), pereaksi besi 
(III) klorida 5 % (Merck®), kloroform 
(CHCl3) (Merck®), H2SO4 pekat. 
(Merck®) dan Na2SO4 anhidrat 
(Merck®). 
Prosedur Penelitian 
Pembuatan Simplisia dan Minyak Atsiri 
Simplisia yang digunakan pada 
penelitian adalah kulit jeruk Pontianak 
(Citrus nobilis Lour. var. microcarpa) 
yang sudah dikering anginkan. Pembuatan 
minyak atsiri menggunakan metode 
destilasi uap. 
Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia yang dilakukan 
uji analisis kualitatif terhadap kandungan 
senyawa metabolit sekunder 
steroid/triterpenoid, saponin, fenol dan 
flavonoid. 
Karakterisasi Bakteri Uji 
Bakteri Uji diidentifikasi melalui 
metode pewarnaan gram dan uji biokimia 
(terutama uji fermentasi manitol) 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Bakteri uji diinokulasikan pada 
media Mueller-Hinton Agar (MHA). 
Cakram kertas ukuran 6 mm ditempatkan 
di atas permukaan media kemudian 
minyak atsiri dengan variasi konsentrasi 
yang sudah dibuat diteteskan pada masing-
masing media sebanyak 20 µL. Kontrol 
positif yang digunakan adalah vankomisin 
30 µL /disk  sedangkan kontrol negatif 
yang digunakan adalah PEG 400 
diteteskan sebanyak 20 µL di atas cakram 
kertas. Cawan petri diinkubasi pada suhu 
37
º
C selama 24 jam kemudian diamati 
zona hambat yang terbentuk yang 
diintepretasikan dengan melihat daerah 
bening di sekitar cakram yang 
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menunjukkan bahwa tidak adanya 
pertumbuhan bakteri. 
Analisis Data 
Data hasil penelitian yang normal 
(setelah diuji Shapiro Wilk) dilanjutkan 
dengan uji Levene untuk melihat homogen 
atau tidak. Data tidak homogen dan analisa 
diubah menjadi uji Kruskal Wallis untuk 
mengetahui pengaruh minyak atsiri kulit 
buah jeruk Pontianak terhadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis, kemudian 
dilanjutkan dengan analisis Post-Hoc 
Mann Whitney untuk mengetahui 
perbedaan signifikan dari data satu 
kelompok perlakuan minyak atsiri kulit 
buah jeruk Pontianak dengan kelompok 




Skrining fitokimia merupakan 
teknik yang digunakan untuk mengetahui 
kandungan metabolit sekunder dari 
ekstraksi suatu tanaman. Pada penelitian 
ini didapatkan hasil bahwa minyak atsiri 
kulit jeruk Pontianak (Citrus nobilis Lour. 
var microcarpa) memiliki kandungan 
metabolit sekunder berupa 
steroid/triterpenoid dan saponin sedangkan 
flavonoid dan fenol hasilnya negatif. 
Pemeriksaan triterpenoid dan 
steroid terhadap larutan uji dapat 
dilakukan dengan penambahan pereaksi 
Lieberman Burchard yang terdiri dari asam 
asetat glasial (CH3COOH) dan asam sulfat 
pekat (H2SO4). Pada penambahan 
pereaksi Liebermann-Buchard, molekul-
molekul asam anhidrida asetat dan asam 
sulfat akan berikatan dengan molekul 
senyawa terpenoid/steroid sehingga 
menghasilkan reaksi yang tampak pada 
perubahan warna.
13  
Terbentuknya warna pada 
pemeriksaan senyawa terpenoid 
dikarenakan terjadinya oksidasi pada 
terpenoid yang terkandung dalam minyak 
atsiri kulit jeruk Pontianak melalui ikatan 
rangkap terkonjugasi. Hasil pemeriksaan 
senyawa terpenoid dan steroid yang 
dilakukan terhadap minyak atsiri kulit 
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jeruk Pontianak, didapatkan hasil positif 
ditandai dengan terbentuknya warna 
merah/jingga kecoklatan. 
Hasil pemeriksaan minyak atsiri 
kulit jeruk Pontianak didapatkan hasil 
positif pada saponin, hal ini disebabkan 
senyawa saponin memiliki gugus polar 
bersifat aktif sehingga dapat ditarik dengan 
pelarut polar. Adanya senyawa saponin 
ditandai dengan munculnya busa setelah 




Hasil pemeriksaan flavonoid pada 
minyak atsiri kulit jeruk Pontianak 
didapatkan hasil negatif dimana tidak 
terjadi perubahan warna menjadi 
merah/jinga pada sampel. Hasil negatif 
bisa disebabkan oleh faktor biologi 
ataupun kimia. Faktor biologi yang 
berpengaruh seperti identitas jenis 
(spesies), lokasi tumbuhan, periode panen 
hasil tumbuhan, penyimpanan bahan 
tumbuhan, umur tumbuhan dan bagian 
yang digunakan.  
Faktor kimia yang berpengaruhi 
dibagi menjadi faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal seperti jenis 
senyawa aktif dalam bahan, komposisi 
kualitatif senyawa aktif, komposisi 
kuantitatif senyawa aktif dan kadar total 
rata – rata senyawa aktif. Faktor eksternal 
antara lain metode ekstraksi, perbandingan 
ukuran alat ekstraksi, ukuran, kekerasan 
dan kekeringan bahan, pelarut yang 
digunakan dalam ekstraksi, kandungan 
logam berat dan kandungan pestisida.
15  
Fenol adalah senyawa yang 
memiliki ciri adanya dua cincin aromatik 
dan satu atau dua gugus hidroksil dan 
karena istilah itu beberapa pustaka 




fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih 
dari dua disebut polifenol, sebagai contoh 
kelompok tanin, flavonoid, melainin dan 
lignin. Hasil Pemeriksaan fenol pada 
penlitian didapatkan hasil negatif hal ini 
bisa saja disebabkan oleh faktor yang sama 
seperti yang terjadi pada pemeriksaan 
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flavonoid karean flavonoid sendiri 
merupakan senyawa polifenol. 
Karakterisasi Bakteri Uji 
Karaterisasi bakteri uji dilakukan 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa 
spesies bakteri uji sesuai dengan tinjauan 
pustaka yaitu S. epidermidis. Uji 
karakterisasi yang dilakukan adalah 
pewarnaan gram dan uji biokimia 
(manitol). 
Pada karakterisasi menggunakan 
pewarnaan gram diketahui bakteri 
merupakan bakteri gram positif yang 
berwarna ungu dan berbentuk kokus 
bergerombol seperti anggur. Hasil 
pewarnaan gram terhadap bakteri yang 
dilakukan menunjukkan hasil yang sesuai 
dengan sifat dan morfologi S. aureus yaitu 
bakteri gram positif, bentuk kokus.
17
 
Uji biokimia bakteri merupakan 
suatu cara atau perlakuan yang dilakukan 
untuk mengidentifikasi dan 
mendertiminasi suatu biakan murni bakteri 
hasil isolasi melalui sifat-sifat biologisnya. 
Uji biokimia utama pada bakteri S. 
epidermidis adalah uji fermentasi manitol, 
dimana bakteri yang diuji nantinya akan 





Uji Aktivitas Antibakteri 
Uji aktivitas antibakteri minyak 
atsiri kulit jeruk Pontianak menunjukkan 
adanya aktivitas terhadap pertumbuhan 
bakteri S. epidermidis dengan 
terbentuknya zona hambat di sekitar 
cakram Kirby Bauer.  
Penelitian ini menggunakan enam 
variasi konsentrasi yaitu 100%, 75%, 50%, 
25%, 15% dan 5% serta kontol positif 
berupa vankomisin 30 µg/disk dan kontrol 
negatif berupa PEG 400 sebanyak 20 
µg/disk. Penentuan kontrol positif pada 
penelitian ini berdasarkan guideline yang 
dikeluarkan oleh Jhons Hopkins Medicine 
tahun 2015-2016. Penetapan variasi 
konsentrasi sendiri didapatkan melalui 
telaah literatur penelitian sebelumnya 
dimana pada penelitian tersebut 
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menggunakan bakteri S. aureus dan E. coli 
sebagai bakteri uji.
20 
Hasil uji antibakteri minyak kulit 
jeruk Pontianak (Citrus nobilis Lour. var 
microcarpa) terhadap bakteri S. 
epidermidis dengan variasi konsentrasi 
yaitu 100%, 75%, 50%, 25%, 15% dan 5% 
serta kontol positif dan negatif yang 
dilakukan sebanyak empat kali 
pengulangan menunjukkan adanya 
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan 
S. epidermidiss. Zona hambat terbesar 
didapatkan pada konsentrasi terbesar 100% 
dengan rata-rata diameter zona hambat 
sebesar 15,75 mm. 
Aktivitas antibakteri dari minyak 
kulit jeruk Pontianak (Citrus nobilis Lour. 
var microcarpa) diduga berasal dari 
senyawa metabolit sekunder 
steroid/triterpenoid dan saponin. Steroid 
meiliki cara kerja sebagai antibakteri yaitu 
berinteraksi dengan membran lipid dan 
dapat menyebabkab kebocoran pada 
liposom. Steroid juga dapat berinteraksi 
dengan membran fosfolipid sehingga 
menyebabkan integritas membran sel 
menurun, perubahan morfologi membran 
sel dan pada akhirnya menyebabkan 
membran sel rapuh dan lisis.
16,21
 
Triterpenoid mampu berikatan dengan 
protein pada membran sel bakteri maupun 
jamur sehingga dapat merusak membran 
sel atau dengan cara melarutkan konstituen 
lipid atau protein dan meningkatkan 
permeabilitas membran sel, sehingga 




Saponin berkerja sebagai 
antibakteri dengan cara meningkatkan 
permeabilitas membran sel. Peningkatan 
permeabilitas sel terjadi karena struktur 
bipolar yang dimiliki oleh saponin akan 
berinteraksi dengan komponen membran 
sel dan kemudian dapat menyebabkan 
kebocoran protein dan enzim dari dalam 
sel. Saponin memiliki dua komponen yaitu 
komponen lipofilik dan hidrofilik. 
Komponen lipofilik menyebabkan saponin 
mudah berinteraksi dengan membran sel, 
sedangkan komponen hidrofilik 
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Kemampuan saponin sebagai 
antibakteri dipengaruhi oleh besarnya 
konsentrasi dan jumlah rantai gula pada 
struktur aglikon. Saponin dengan 
konsentrasi tinggi dapat membuat 
membran sel berlubang dan mengganggu 
permeabilitasnya. Konsentrasi rendah dari 
saponin hanya berinteraksi dengan 




Hasil uji statitistik Kruskal Wallis 
berdasarkan diameter zona hambat 
menunjukkan nilai signifikansi p=0.000 
oleh karena nilai p<0.05 paling tidak 
terdapat perbedaan Indeks Brinkman 
anatara dua kelompok. Untuk mengetahui 
hal tersebut dilakukan Uji post hoc Mann 
Whitney menunjukkan terdapat perbedaan 
bermakna antara kelompok uji konsentrasi 
5%, 15%, 25% dan 50% minyak atsrii 
kulit jeruk Pontianak dengan kelompok 
kontrol positif karena nilai signifikansi 
p<0,05 dan untuk konsentrasi 75% dengan 
nilai p=0,108 dan konsentrasi 100% 
dengan nilai p=0,189 dinyatakan tidak 
memiliki perbedaan bermakna dengan 
kontrol positif. Penelitian yang dilakukan 
bertujuan untuk mencari konsentrasi 
efektif yang dapat digunakan sebagai 
antibakteri sehingga berdasarkan uji 
statistik konsentrasi 75% dari minyak atsiri 
efektif dalam menghambat pertumbuhan S. 
epidermidis. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Rafika Sari (2013) juga menunjukan 
bahwa minyak atsiri kulit jeruk Pontianak 
(Citrus nobilis Lour. var. microcarpa) 
memiliki kemampuan menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus dan Eschericia coli 
dengan konsentrasi terbaik yang 
memberikan zona hambat terbesar 
terhadap kedua jenis bakteri adalah 
konsentrasi 2,5 mg/mL dengan zona 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut. 
1. Minyak atsiri kulit jeruk Pontianak 
(Citrus nobilis Lour. var microcarpa) 
memiliki kandungan senyawa 
metabolit sekunder steroid/triterpenoid 
dan saponin. 
2. Minyak atsiri kulit jeruk Pontianak 
(Citrus nobilis Lour. var microcarpa) 
efektif menghambat bakteri S. 
epidermidis pada konsentrasi 75% 
sebesar 15 mm. 
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